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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh reward dan digitalisasi layanan terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar.  Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reward (X1) tidak berpengaruh signifikan tetapi positif terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikansi 0,568 > 0,05 dan digitalisasi layanan sebagai X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikansi 0,008 < 0,05. dan diperoleh nilai R-square sebesar 0,884 (88,4%). Hasil tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen (reward dan digitalisasi layanan) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (kinerja karyawan) adalah sebesar 21,5 %, sedangkan sisanya sebesar 78,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Kata Kunci:  Reward, Digitalisasi Layanan, Kinerja Karyawan


Abstract
The purpose of this study was to determine how the effect of rewards and service digitalization on employee performance at PT Pos Indonesia (Persero) Pematang Siantar Branch Office. Data analysis techniques using descriptive analysis. The results of this study indicate that reward (X1) has no significant but positive effect on employee performance with a significance level of 0.568> 0.05 and service digitization as X2 has a positive and significant effect on employee performance with a significance level of 0.008 <0.05. and obtained an R-square value of 0.884 (88.4%). These results mean that the ability of the independent variables (reward and service digitalization) to explain the variation in the dependent variable (employee performance) is 21.5%, while the remaining 78.5% is explained by other variables not included in the research model.
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PENDAHULUAN     
Sumber Daya Manusia merupakan aset penting bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan perusahaan. SDM diperlukan untuk mengelola segala pekerjaan atau urusan dalam perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset yang paling penting yang harus dimiliki oleh organisasi dan harus diperhatikan dalam manajemen, karena sumber daya manusia adalah faktor utama dalam organisasi atau perusahaan.
PT Pos Indonesia (Persero) merupakan suatu perusahaan dibawah naungan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang berperan untuk pelayanan pos dan logistik (aktivitas yang dilakukan oleh kantor pos untuk mengelola dan mengatur aliran surat, paket, atau barang yang dikirimkan oleh pelanggan dari titik pengiriman hingga sampai ke penerima dengan nyaman dan tepat waktu). Pada era digitalisasi tentu mendorong kantor pos Indonesia untuk tumbuh dan memperluas bisnisnya pada peluang ekonomi dan strategi baru. Sejak awal keberadaannya, kantor pos telah menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk mengirimkan surat, dokumen, dan barang. Di Indonesia, sejarah kantor pos dimulai pada masa penjajahan Belanda, ketika sistem pengiriman surat formal diperkenalkan.

KAJIAN PUSTAKA     
Teori pengharapan Vroom mengasumsikan bahwa penghargaan (reward) menyebabkan kepuasan dalam melakukan sesuatu hal atau dalam konteks ini yaitu dalam bekerja dan bahwa dalam beberapa hal kinerja menghasilkan penghargaan (reward), maka kemungkinan yang terjadi di antara kepuasan dan kinerja adalah melalui penghargaan (reward). Secara sederhana digambarkan bahwa kinerja yang baik akan menghasilkan penghargaan (reward), yang pada gilirannya akan mengarahkan kepada kepuasan, rumusan ini menyatakan bahwa kinerja menyebabkan kepuasan melalui variabel perantara yaitu penghargaan (reward). Dalam proposal ini reward merupakan X1 sebagai variabel bebas (independen) yang dimana variabel Y yaitu kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependen), diikuti dengan variabel X2 digitalisasi layanan yang sama dengan reward sebagai variabel bebas.
Reward (Penghargaan) merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya kinerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di perusahaan tempat  karyawan bekerja, Reward bisa berupa finansial dan non-finansial, namun tidak semua perusahaan menerapkan sistem reward, untuk menaikkan reputasi suatu perusahaan dibutuhkan karyawan yang memiliki prestasi kerja dan bekerja dengan semangat dan sesuai prosedur perusahaan, untuk mendorong hal tersebut dibutuhkan reward bagi karyawan untuk mendukung kinerja karyawan meningkat. Berikut adalah definisi reward menurut beberapa ahli yaitu yang pertama menurut Bintoro dan Daryanto (2017:179),  Reward adalah situasi atau pernyataan lisan yang bisa menghasilkan kepuasan atau menambah kemungkinan suatu perbuatan yang dikerjakan. Reward merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan perilaku seseorang sehingga dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan dan pada akhirnya target atau tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. Kedua menurut Muhammad Busro (2018:315), Reward juga dapat dipahami sebagai bentuk hadiah yang diberikan kepada pegawai yang mampu mendapatkan prestasi tertentu yang bermanfat bagi perusahaan atau organisasi dalam bentuk finansial maupun non-finansial dalam rangka meningkatkan semangat, motivasi, komitmen pegawai, dan mampu memengaruhi pegawai lain untuk berbuat yang lebih baik lagi, sehingga terjadi persaingan yang positif antar pegawai. Ketiga menurut Prabu dan Wijayanti (2016), Penghargaan (reward) merupakan imbalan yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawannya atas pekerjaan yang telah dilakukannya, baik penghargaan yang bersifat intrinsik ataupun ekstrinsik. Dengan adanya penghargaan yang baik diharapkan pegawai mampu meningkatkan kinerja serta lebih memiliki keinginan yang tinggi untuk unggul dalam melakukan pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkompetisi sehingga tercapai keseimbangan antara tujuan pribadi dan organisasi.
Digitalisasi Layanan adalah suatu kemajuan teknologi yang saat ini kita rasakan, sistem penggunaan digitalisasi layanan ini adalah upaya yang diterapkan untuk membantu peningkatan efisisensi operasional dan membantu masyarakat agar lebih mudah untuk melakukan berbagai hal, digitalisasi layanan adalah kemajuan teknologi yang diterapkan dalam bentuk pelayanan di kantor atau perusahaan demi membantu masyarakat agar lebih mudah dan efisien untuk melakukan sesuatu. Berikut adalah beberapa definisi dari digitalisasi Menurut Asaniyah (2017), Digitalisasi adalah proses alih media dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital. Digitalisasi dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital, untuk fungsi fotokopi, dan untuk membuat koleksi perpustakaan digital mudah untuk dikerjakan. Selain itu juga digitalisasi layanan adalah teknologi untuk mempermudah pekerjaan manusia.
Kinerja karyawan merupakan suatu pencapaian atau hasil yang dicapai oleh seorang karyawan terutama dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya ditempat kerja. Kineria berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja karyawan biasanya dapat dilihat dari hasil kerja yang telah dicapai karyawan dan apakah karyawan memiliki prestasi selama bekerja, maka karyawan yang baik dan berprestasi adalah karyawan yang taat dan bekerja sesuai dengan prosedur perusahaan dan dapat mencapai target kerja sehingga karyawan dapat dikatakan berprestasi. Kinerja karyawan sangat berpengaruh pada reputasi atau kesejahteraan perusahaan, maka kinerja karyawan adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan atau organisasi.
METODE PENELITIAN   
Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel dalam peneliian ini yaitu seluruh karyawan kantor cabang Pematang Siantar PT Pos Indonesia (Persero) yang berjumlah 33 karyawan yang bekerja di kantor pos sebagai responden dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan observasi dengan dinilai menggunakan skala likert. Penelitian ini dilakukan di PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar yang beralamatkan Jl. Sutomo No.2, Proklamasi, Kec. Siantar Barat, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara 21154. untuk meneliti dan mengetahui pengaruh reward dan digitalisasi layanan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Maret 2025. Menurut Sugiyono (2018), Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar.
Menurut Sugiyono (2018), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, dalam penelitian ini karena populasi kurang dari 100 maka populasi dijadikan sampel semua dengan menggunakan sampling jenuh. Variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc193113914][bookmark: _Toc193024864][bookmark: _Toc192424106]Tabel 1. Operasional Variabel
	No.
	Variabel
	Indikator Variabel
	Skala

	1.
	Reward (Penghargaan) merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya kinerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di perusahaan tempat karyawan bekerja, reward bisa berupa finansian dan non-finansial.
	1. Gaji dan bonus
2. Kesejahteraan
3. Penghargaan psikologis dan sosial
	Likert

	2.
	Digitalisasi layanan ini adalah upaya yang diterapkan untuk membantu peningkatan efisisensi operasional dan membantu masyarakat agar lebih mudah untuk melakukan berbagai hal, sistem penggunaan digitalisasi layanan adalah kemajuan teknologi yang diterapkan dalam bentuk pelayanan di kantor atau perusahaan demi membantu masyarakat agar lebih mudah dan efisien untuk melakukan sesuatu.
	1. Efficiency (Ketepatgunaan)
2. Reliability (Keandalan)
3. Privacy (Keamanan)
4. Responsiveness (Daya Tanggap)

	Likert

	3.
	Kinerja karyawan merupakan suatu pencapaian atau hasil yang dicapai oleh seorang karyawan terutama dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya ditempat kerja.
	1. Efektif
2. Efisien
3. Kualitas
4. Ketepatan waktu
	Likert


[bookmark: _Toc193113860][bookmark: _Toc193113859][bookmark: _Toc192414757][bookmark: _Toc189890733][bookmark: _Toc189159235][bookmark: _Toc192417635][bookmark: _Toc192414758][bookmark: _Toc192415233][bookmark: _Toc189890252][bookmark: _Toc193113861][bookmark: _Toc189159303][bookmark: _Toc189890734][bookmark: _Toc189159304][bookmark: _Toc192415234][bookmark: _Toc189159236][bookmark: _Toc192414759][bookmark: _Toc192415235][bookmark: _Toc189890254][bookmark: _Toc192417636][bookmark: _Toc189890253][bookmark: _Toc192414760][bookmark: _Toc193113862][bookmark: _Toc189890735][bookmark: _Toc189159305][bookmark: _Toc192417637][bookmark: _Toc189159237][bookmark: _Toc189890732][bookmark: _Toc192417634][bookmark: _Toc192415232][bookmark: _Toc189890251][bookmark: _Toc189159302][bookmark: _Toc189159234]Sumber: (Syafiq, 2021) ; Nur Fiana, (2021) ; (Ali Chaerudin, Inta Hartaningtyas Rani, 2020))

HASIL      
Uji Validitas
Pengukuran validitas digunakan untuk mengukur keandalan instrumen. Instrumen pernyataan yang disajikan dalam setiap instrumen. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc192424118][bookmark: _Toc193024877][bookmark: _Toc178235585][bookmark: _Toc193532566][bookmark: _Toc176444420][bookmark: _Toc177636929]Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,618
	0,3440
	Valid

	X1.2
	0,614
	0,3440
	Valid

	X1.3
	0,578
	0,3440
	Valid

	X1.4
	0,568
	0,3440
	Valid

	X1.5
	0,594
	0,3440
	Valid

	X1.6
	0,660
	0,3440
	Valid

	X2.1
	0,664
	0,3440
	Valid

	X2.2
	0.574
	0,3440
	Valid

	X2.3
	0.537
	0,3440
	Valid

	X2.4
	0.575
	0,3440
	Valid

	X2.5
	0,587
	0,3440
	Valid

	X2.6
	0,556
	0,3440
	Valid

	Y1
	0,642
	0,3440
	Valid

	Y2
	0,572
	0,3440
	Valid

	Y3
	0,648
	0,3440
	Valid

	Y4
	0,641
	0,3440
	Valid

	Y5
	0,503
	0,3440
	Valid

	Y6
	0,510
	0,3440
	Valid

	Y7
	0,608
	0,3440
	Valid

	Y8
	0,621
	0,3440
	Valid

	Y9
	0,528
	0,3440
	Valid



[bookmark: _Toc178235927][bookmark: _Toc193113891]Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 2 kuesioner yang berisi 3 (tiga) variabel ini ada 21 item pernyataan yang telah diisi oleh 33 responden. Salah satu cara untuk mengetahui kuesioner mana yang valid dan tidak valid adalah mencari tahu nilai r tabel terlebih dahulu dengan tingkat signifikan 5% atau 0,05. Rumus dari r tabel adalah df = N-2. N adalah responden yang terdiri dari 33 orang, maka df = 33-2=31. Sehingga didapatkan t tabel = 0,3440. Berdasarkan hasil perhitungan validitas pada tabel di atas, dimana r hitung > r tabel maka 21 pernyataan kuesioner dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc176442523][bookmark: _Toc177636930][bookmark: _Toc176444428]Adapun hasil dari pengujian reliabilitas sebagai berikut:
[bookmark: _Toc178235586][bookmark: _Toc193024878][bookmark: _Toc193532567][bookmark: _Toc192424119]Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Nama Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Kriteria
Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Reward (X1)
	0,639
	0,6
	Reliabel

	Digitalisasi Layanan (X2)
	0,609
	0,6
	Reliabel

	Kinerja Karyawan (Y)
	0,756
	0,6
	Reliabel


Sumber : Hasil olah data dengan SPSS 24, 2025
[bookmark: _Toc193113892][bookmark: _Toc177558522][bookmark: _Toc178235928]Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha masing- masing reward (X1), digitalisasi layanan (X2) dan kinerja laryawan (Y) lebih besar dari 0,6. Hasil tersebut membuktikan bahwa semua item pernyataan dalam kusioner dinyatakan reliabel.






Hasil Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _bookmark108][bookmark: _Toc193113893][bookmark: _Toc177558523][bookmark: _Toc178235929]Uji Normalitas
Berikut ini adalah pengujian normalitas dengan menggunakan grafik P-plot :
[image: ]
[bookmark: _Toc192425577][bookmark: _Toc193025994][bookmark: _Toc193113933]Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS 24, 2025
Berdasarkan gambar 1, didapatkan hasil bahwa semua data berdistribusi secara normal atau dengan kata lain sebaran data dengan populasi yang normal, sehingga data menyebar disekitar garis diagonal. Jadi, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc193113894][bookmark: _Toc177558525][bookmark: _Toc178235931]Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _bookmark115][bookmark: _Toc177553993][bookmark: _Toc177557698][bookmark: _Toc177558526][bookmark: _Toc193025995][bookmark: _Toc192425578][bookmark: _Toc176444533][bookmark: _Toc193113934][bookmark: _Toc176442531]Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc177558527][bookmark: _Toc177557699][bookmark: _Toc177553994][bookmark: _Toc177553976]Sumber : hasil olah data dengan SPSS 24, 2025
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik data menyebar secara acak atau tidak membentuk sebuah pola, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau tidak terjadi kesamaan varian sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc177558530][bookmark: _Toc178235933][bookmark: _Toc193113895] Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc193024879][bookmark: _Toc177636932][bookmark: _Toc193532568][bookmark: _Toc176444432][bookmark: _Toc178235588][bookmark: _Toc192424120]Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Colinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	
	

	Reward
	0.983
	1.017

	Digitalisasi Layanan
	0.983
	1.017


               
Berdasarkan hasil tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel independen tidak terdapat masalah multikolinearitas, hal ini dapat dilihat dari nilai VIF yang dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1 (10).
Tabel 5. Analisis Data
[image: ]

Analisis Data
Hasil regresi pada penelitian disajikan pada tabel berikut :
Berdasarkan Tabel 5, model persamaan analisis data pada penelitian dirumuskan sebagai berikut :
Y=19.538+0.148X1+0.619X2
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan bahwa besarnya konstanta positif 19.538, artinya cenderung meningkat. Variabel reward memiki niai koefisien sebesar 0.148 dengan arah positif, artinya jika variabel reward naik maka kinerja karyawan akan naik dengan asumsi digitalisasi layanan adalah konstan atau tetap. Variabel digitalisasi layanan memiki niai koefisien sebesar 0.619 dengan arah positif, artinya jika variabel digitalisasi layanan naik maka kinerja karyawan akan naik dengan asumsi reward adalah konstan atau tetap.
[bookmark: _Toc193113899][bookmark: _Toc177558536][bookmark: _Toc178235940]
Hasil Uji Hipotesis
[bookmark: _bookmark127][bookmark: _Toc193113900][bookmark: _Toc177558537][bookmark: _Toc178235941]Uji T (Uji Parsial)
[bookmark: _Toc178235942][bookmark: _Toc193113901]Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa : Variabel Reward (X1). Berdasarkan rangkuman hasil uji parsial pada tabel di atas diketahui bahwa reward dengan nilai signifikan 0.568>0.05. Dengan demikian  maka berdasarkan analisis regresi dan uji t dapat disimpulkan reward tidak berpengaruh signifikan tetapi positif terhadap kinerja karyawan. Variabel Digitalisasi Layanan (X2. Berdasarkan rangkuman hasil uji parsial pada tabel di atas diketahui bahwa digitalisasi layanan dengan nilai signifikan 0.008<0.05. Dengan demikian maka berdasarkan analisis regresi dan uji t dapat disimpulkan digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Simultan (Uji-F)
Perhitungan F tabel sebagai berikut :
F tabel = F (k;n-k)
= F (2;33-2)
= F (2;31)
=3.32
Berikut hasil uji simultan dengan pengolahan data menggunakan spss pada tabel berikut ini :

[bookmark: _Toc193024885][bookmark: _Toc193532573][bookmark: _Toc192424124]Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji-F)
[image: ]
Berdasarkan Tabel 6 di atas dilihat hasil uji simultan (F) dimana nilai signifikan 0.027 < 0.05 dan nilai F hitung 4.107 > F tabel 3.32. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian maka H₁ diterima dan Hₒ ditolak.
[bookmark: _Toc178235943][bookmark: _Toc193113902][bookmark: _Toc177558539]Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _bookmark134][bookmark: _Toc193532574][bookmark: _Toc177636939][bookmark: _Toc192424125][bookmark: _Toc178235598][bookmark: _Toc193024886][bookmark: _Toc176444442]Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.464a
	.215
	.163
	3.538

	a. Predictors: (Constant), Reward dan Digitalisasi Layanan

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, maka diperoleh nilai R-square sebesar 0,884 (88,4%). Hasil tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen (reward dan digitalisasi layanan) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (kinerja karyawan) adalah sebesar 21,5 %, sedangkan sisanya sebesar 78,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

PEMBAHASAN 
Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan variabel reward, hasil yang diperoleh adalah reward tidak berpengaruh signifikan tetapi positif  terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar. 
Menurut penelitian Pramesti, et al., (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel reward (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KFC Artha Gading. Variabel reward secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KFC Artha Gading. Namun hasil penelitian reward tidak menyatakan positif dan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar. Hubungan antara reward dan kinerja karyawan pada penelitian menggunakan teori pengharapan Vroom, yang menyatakan bahwa karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja jika karyawan percaya bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang diinginkan, dan kinerja tersebut akan dihargai dengan imbalan yang sesuai. Pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar, jika perusahaan memberikan reward yang jelas dan sesuai dengan harapan karyawan, seperti bonus atau penghargaan atas pencapaian tertentu, karyawan akan merasa termotivasi untuk berusaha lebih keras. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa reward yang diterima, baik finansial maupun non-finansial, memotivasi untuk meningkatkan kinerja. Hasil ini sesuai dengan teori pengharapan Vroom yang menyatakan bahwa individu akan termotivasi untuk bekerja lebih keras jika mereka percaya bahwa usaha yang mereka lakukan akan menghasilkan kinerja yang baik, dan kinerja tersebut akan dihargai dengan reward yang sesuai.

Pengaruh Digitalisasi Layanan Terhadap Kinerja Karyawan
[bookmark: _Hlk176299395]Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan variabel digitalisasi layanan, hasil yang diperoleh adalah digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar. Sesuai dengan referensi penelitian yang lebih relevan sebagai peneliti terdahulu yaitu (Pertiwi et al., 2018) menemukan bahwa pengaruh digitalisasi diterima atau berpengaruh  signifikan antara  sistem  digitalisasi  terhadap kinerja karyawan pada Bank BTPN Syariah cabang Majale ngka. Sesuai dengan hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti, maka digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar. Hubungan antara digitalisasi layanan dan kinerja karyawan pada penelitian menggunakan teori pengharapan Vroom, yaitu digitalisasi layanan memberikan kemudahan dan efisiensi bagi karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas karyawan. Jika karyawan merasa bahwa penggunaan teknologi digital akan memudahkan pekerjaan yang dilakukan dan meningkatkan kinerja, serta karyawan percaya bahwa kinerja yang lebih baik akan dihargai dengan imbalan yang sesuai, maka karyawan akan lebih termotivasi untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar, digitalisasi layanan yang tepat akan meningkatkan kinerja karyawan, karena karyawan merasa bahwa teknologi memberikan hasil yang lebih efisien dan dapat membawa imbalan yang diinginkan. Berdasarkan hasil tabulasi pernyataan kuisioner yang disebarkan pada karyawan kantor pos bahwa karyawan lebih banyak yang sangat setuju dengan penerapan digitalisasi layanan yang dapat meningkatkan  kinerja karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Pematang Siantar.

KESIMPULAN   
[bookmark: _Toc193113908]Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel reward menyatakan bahwa reward tidak berpengaruh signifikan tetapi positif  terhadap kinerja karyawan  pada PT. Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar. Berdasarkan hasil penelitian, variabel digitalisasi layanan menyatakan bahwa digitalisasi layanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar.

SARAN     
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan yang mungkin nantinya dapat dipergunakan untuk diperbaiki dan ditindak lanjuti. Adapun saran tersebut sebagai berikut: Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar dapat meningkatkan penerapan dan pengembangan digitalisasi layanan dalam kantor sehingga tingkat kinerja karyawan meningkat dan memberikan dampak positif bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar. Berdasarkan jawaban responden pada tabulasi, bahwa responden pada pernyataan variabel reward, digitalisasi layanan dan kinerja karyawan, Sebagian besar memilih sangat setuju dan setuju untuk penerapan reward, digitalisasi layanan dan kinerja karyawan yang menandakan bahwa penerapan ketiga variabel tersebut sangat diharapkan dan terstruktur dengan baik sehingga karyawan merasa puas dan semakin semangat dalam bekerja. Maka, perusahaan atau organisasi perlu memperhatikan setiap indikator-indikator yang paling dominan dalam pembentukan variabel digitalisasi layanan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) kantor cabang Pematang Siantar karena digitalisasi layanan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan karyawan. Dengan adanya teknologi yang mendukung, karyawan dapat mengerjakan tugas dengan lebih cepat dan akurat, serta memiliki akses mudah terhadap informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang tepat. Selain digitalisasi layanan, reward juga merupakan variabel dalam penelitian sebagai X1 namun, walaupun reward positif tetapi tidak berpengaruh signifikan perlu juga agar tetap memperhatikan reward. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat mempertegas pentingnya penerapan digitalisasi layanan dalam kantor guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja sehingga kinerja karyawan meningkat. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan ilmu pengatahuan, serta sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan menjadi acuan dan pedoman bagi penelitian dimasa yang akan datang yang berhubungan dengan digitalisasi layanan terhadap kinerja karyawan.
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